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Abstrak

Graf dapat dinyatakan dalam bentuk matriks, misalnya matriks adjacency. Ketika graf
sudah dinyatakan dalam bentuk matriks, maka dapat didekati secara aljabar linier untuk
mencari nilai eigen dan vektor eigennya. Matriks baru yang memuat semua nilai eigen pada
baris pertama dan banyaknya vektor eigen yang besesuaian pada baris kedua disebut
spektrum. Spektrum yang diperoleh dari matriks 4(G) disebut spektrum adjacency. Kajian
mengenai grup dalam aljabar abstrak membawa pada konsep baru dalam teori graf yang
disebut graf noncommuting. Pada artikel ini ditentukan spektrum adjacency graf non
commuting pada grup dihedral (D,,) dengan n adalahbilangan asli diperoleh spektrum
adjacency nya:

-1 132 e —1Z
R R e 2t oo 5 o

1 n—2 n-1 1
2 3 danganjil
n:Z + Sni-12n+4 0 -2 n_:_Z _ Sn2—12n+4
spec (Ip, =] * ¢ 2 J 4 vn > 6 dangenap
i ":2 3n1—6 1

Kata Kunci:Graf, matriks adjacency, nilai eigen, vektor eigen, spektrum, grup dihedral,
graf non commuting.

PENDAHULUAN

Graf Gadalah pasangan (V(G),E(G)) dengan V(G) adalah himpunan tidak kosong dan
berhingga dari objek-objek yang disebut titik, dan E(G) adalah himpunan (mungkin kosong)
pasangan tak berurutan dari titik-titik berbeda di ¥(G) yang disebut sisi. Banyaknya unsur di
V(G) disebut order dari G dan dilambangkan dengan n(G), dan banyaknya unsur di E(G)
disebut wkuran dari G dan dilambangkan dengan m(G) (Chartrand & Lesniak, 1996).

Sisi e=(u, v) dikatakan menghubungkan titik u dan v. Jika e=(u, v) adalah sisi di graf G,
maka u# dan v disebut terhubung langsung(adjacent),v dan e serta u dan e disebut
terkaitlangsung (incident), dan titik u dan v disebut wjung dari e. Dua sisi berbeda e, dan e,
disebut terhubung langsung (adjacent), jika terkait langsung pada satu titik yang sama, sisi € =
(u, v) akan ditulis ¢ = uv (Chartrand & Lesniak, 1996).

Misalkan G graf dengan order n(n = 1)dan ukuran g serta himpunan titik ¥(G) = {vi, v2
.e.s Vu}.Matriks keterhubungan titik (matriks Adjacency) dari graf G, dinotasikan dengan A(G),
adalah matriks (n xn). Dengan kata lain,matriks adjacencydapat ditulisd(G) = [a;], 1 <i. j<p,
dengan a; =1 jika v;v; € E(G) dan v;v; ¢ E(G). Matriks adjacency suatu graf G adalah
matriks simetri dengan unsur 0 dan 1 dan memuat nilai 0 pada diagonal utamanya (Chartrand &

Lesniak, 1996).
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Jika A adalah matri
atriks n X n, maka vektor tak nol x di dalam R™ dinamakan vektor eigen
igenvector) dari A jik: , )
(eiger ) A jika Ax adalah kelipatan skalar darj x, yakni Ax = Ax untuk skalar A.
‘,,:-A '.{; STy .
Skalar dinamakan nilai cigen (t’lgt’m'alue) dari A dan x dikatakan vektor eigen yang
bersesuaian dengan A.

Karena matriks adjacency adalah matriks simetri dan real sehingga eigenvalue 44, i = 1,2, 3, ...,

p nonnegatif real numbers dan dapat ditulisan dengan g4 2> 2p0,= 0. 1f p;, 2 py, = -+ = W,

adalah nilai eigen yang berbeda, maka spektrum dari A(G) dapat dituliskan dengan:

iy Hip W

spec (G) = [ml m, m;]

m, melambangkan multiplisitas nilaj eigen Hi; (Yin, 2008). m; + my + ... + m, = p (Ayyaswamy
& Balachandran, 2010). Multiplisitas dari Wi, sebagai akar persamaan karakteristik dari
det(py 1 — A(G)) = 0 sama dengan dimensi ruang vektor eigen yang bersesuaian dengan g
(Bigg, 1974).

Sebuah sistem aljabar (G,* dengan G bukan himpunan @ dan satu operasi biner *
dikatakan sebagai grup jika memenuhi postulat:
(i) Operasi * memenuhi hukum assosiatif

(axb)*xc=ax(bx*xc¢)....Va,b,c€ G
(ii) Setiap elemen G mempunyai identitas terhadap operasi *, misal e adalah identitas di G
exa=axe=a..Va€eG

(iii) Setiap elemen G mempunyai invers terhadap operasi *

a-1%a =ax*a"! = e dimana e adalah € G(Raisinghania dan Aggarwal, 1980).

Jika (G,*) adalah grup dana *b = b *a,Va,b € G, maka G dikatakan grup abelian atau
grup komutatif. Grup dihedral adalah grup dari himpunan simetri-simetri dari segi-n beraturan,
dinotasikan Dy, untuk setiap 7 bilangan bulat positif dann > 3. Dalam buku lain ada yang
menuliskan grup dihedral dengan D,, (Dummit dan Foote, 1991). Karena grup dihedral akan
digunakan secara ektensif, maka perlu beberapa notasi dan beberapa hitungan yang dapat

menyederhanakan perhitungan selanjutnya dan membantu mengamati D,, sebagai grup
abstrak, yaitu:

M 1,rr2,. .,

@ s =2,

(3) s # r'untuk semua i.

(4) untuk semua 0 < i,j £n—1deng

-1 2 savy
D2n = {1,7",7'2,...,7’n :SIST ’ .
skr! untuk k=0atauldan0 < i<n-—1.

ani # j. Jadi

st 1}yaitu setiap elemen dapat dituliskan secara

tunggal dalam bentuk
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() W=l

(O 8" = 78 ik semua 0 < i< n (Dummit dan Foote, 1991).

Misal ¢ grup, center dari grup G, dituliskan Z(G) schagai berikut:

2(6) ={z € G : zx = xz,Vx E (i}

Jadt jika Z(G) adalah hitpunan anggota G yang komutatif terhadap semua anggota Z(6).

Misal (' grup non abelian dan Z(G) adalah center dari G. Grat non commutingl'gadalah
sebuah grat vang mana titik-titiknya merupakan himpunan dari ¢\Z (G) dan dua titik x dan y
tethubung langsung jika dan hanya jika xy # yx(Abdollahi, A, 20006, Journal of Algebra).
{;adalah sebuah graf yang titiknya adalah bukan elemen-clemen center dari sebuah graf G,
utik-ttik dan [j; adalah G\Z(G) merupakan pengambilan atau penghapusan elemen center pada
gtat .

Beberapa penelitian lain mengenai spektrum suatu graf sudah pernah dilakukan. Shuhua
Yin (2006) meneliti spektrum Adjaceney dan spektrum Laplace pada graf Gy yang diperoleh
dart grat komplit K dengan menambahkan pohon isomortik berakar untuk masing-masing titik
di K. Abdussakir, dkk (2009) meneliti spektrum adjacency pada graf komplit (K,), graf star
(3,), graf bipartisi komplit (K,,,), dan graf lintasan (£,). Ayyaswamy & Balachandran (2010)
meneliti spektrum Detour pada beberapa graf yang meliputi graf K(a. n), graf Korona G dan K,
grat perkalian Kartesius G dengan Ks, graf perkalian leksikografik G dengan K, dan perluasan
dobel kover dari graf beraturan. Abdussakir, dkk (2012) meneliti spektrum Adjacency, Laplace,
Singless Laplace, dan Detour graf multipartisi komplit K(ay, @z, a3, ..., @;). Dalam penelitian
mengenai graf commuting dan non commuting, Abdollahi, dkk (2006&2010) meneliti tentang
grup finite pada dua grup yang non abelian dan bilangan cligue. Abdussakir, dkk (2013)
meneliti tentang spektrum graf commuting suatu grup.  Berdasarkan uraian di atas, belum ada
vang mengkaji mengenai spektrum graf non commuting sehingga peneliti bermaksud untuk

mengkaji spektrum adjacency grat non commuting dari grup dihedral (D,,,).

METODE PENELITIAN
Dalam penulisan artikel ini, peneliti menggunakan metode studi literatur, adapun
langkah-langkah peneliti diantaranya:

1. Membuat tabel cayvle dengan operasi komposisi (°) pada grup dihedral D,,,.

>

2. Menentukan himpunan titik-titik graf non commuting dari grup dihedral D,, dari tabel
cavle.

3, Menggambar graf non commuting dari grup dihedral D,,,.

4. Menentukan matriks adjacency dari graf non commuting dari grup dihedral D;,.

5. Mencari nilai eigen (eigenvalue) dari matriks adjacency graf non commuting grup dihedral

Dy
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3. Men p trumuskan menjadi syaty lemma dan teorema serta dibuktikan

kebenarannya secara umum.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada pembahasan ini, grup dihedral yang digunakan adalahDg, Dg, D1, -, D2n.

pembahasan vang disajikan dalam bentyuk contoh selanjutnya dijadikan sebuah teorema dan

Dihedral Dedibangun dani elemen-elemen {1,7,72,s,sT, sr2}, hasil operasi komposisi pada
setizp elemen grup dihedral berbentuk tabe] Cayley yang menunjukkan unsur-unsur yang tidak
komutatif pada Dgsebagai berikut:

Tabel 1. Tabel Cayley D,

Dari tabel 1, diperoleh ceter Dy atau Z(Dg)yaitu {1} yang ditunjukkan pada tabel
dengan warna hitam, dan elemen-elemen pada D, yang tidak komutatif ditunjukkan pada tabel
dengan wamna abu-abu. Sehingga graf non kommuting dari grup Dg memiliki himpunan titik-
titiknya Iy, = {r,7%,s,s7 sr?}. Dari hasil tersebut akan digambarkan ke dalam bentuk graf

non commuting sebagai berikut:

’ r

7

N e

/N \\\ ,// A
/N > ’/ \
/ \.."‘\\ \sr

5Laj — 0
\;\\ \\ // /
N\
sr @

Gambar 1. Graf non Ds

i 1 ' bagai berikut:
Graf ting grup De diatas menghasilkan matriks adjacency scbaga
al non commu
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r r?2 s sr srt
rg 0 1 1 1
rlo 0o 1 1 1
A(Tp,)= s |1t 1. 0 1 1
sr]t 11 0 1
srly 111 0

Setelah mendapatkan bentuk matriks  Adjacency maka akan dicari nilai eigen dan vektor eigen
dar matriks tersebut dengan cara mengolah persamaan a'et(A(rDé) - A I)ZO-

Dengan mereduksi matriks menggunakan metode Gaussian Elimination yang ada pada software

Maple 12, maka akan diperoleh:

i1 = 1 1
Okl—k2|+l 1+ A
00 1+A -A—1 0
00 0 1+A -A—1
00 0 8§ &EIN=N

Karena dcr(A(FDb) - A I) adalah hasil perkalian semua unsur diagonal utama matriks segitiga

atas berikut, maka diperoleh polinomial karakteristiknya yaitu:
det( A(Tp,) = A1) = (DA + H2(6 + 22— 1?)
karena dcr(A(I“DG) - /11) =0, maka

dei(A(Tp,) = A1) = (DDA + D (6+22—=4) =0
dan diperoleh nilai eigennya
AM=1+V7, =0 1=-121=1-V7,

Selanjutnya akan ditentukan basis untuk ruang vektor eigen, basis merupakan baris nol pada

matriks. Untuk semua A yang diperoleh subtitusikan kedalam det(A(FD6) - A 1):0 dengan

metode gauss Jordan dalam software Maple 12 akan diperoleh 4; = 1 + V7 multiplisitas nilai
eigennya 1, A, =0 multiplisitas nilai eigennya 1, A3 = —1 multiplisitas nilai eigennya 2,
Ag=1-— V7 multiplisitas nilai eigennya 1. Sehingga diperoleh spektrum adjacency graf non

commuting dari Dg adalah:

spec(lp,) = [1 +1\/7 (1) ‘21 1 —1\/:/']
Dengan cara yang sama akan diperoleh
4 0 -2
sec(tn) =[7 3 5

SpeC(er) - [2 +12\/6

0 -1 z—z\q,
3 4 1 '

_[2+2v7 0 -2 2-2v7].
SPec(an) - 1 6 2 1 '
_[3++v51 0 -1 3-+51].
weelfony) =[P+ 0 2 3
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Yriiutne 2

_13+V57 0 - —
,\'pvc(ru,b) = [ ) 5 32 3 1 57
dan ,

_[4+4v6 0o - _
Spc’c(rl)zo) - 1 12 42 4 14\/6]

Dari percobaan yang dilakukan oleh peneliti, didapatkan beberapa lemma dan teorema

diantaranya:
Lemma 1:
Misalkan Ip, —adalah graf non commuting dari grup dihedralDy, dengan n ganjil, maka

polinomial karakteristik matriks adjacency A(I‘D2 ) adalah:

p() = AW+ (=14 (n = 1A+ (n(n - 1)))
Bukti:

Diketahui grup dihedral Dy, = {1, r, ¥, ..., ¥, 5, sr, s, ..., s¥"'}. Diperolch hahwa
Z(Dy) = {1}untuk n ganjil. Dengan demikian graf non commuting Dy, mempunyai himpunan
ik { 7, 7y o s, sy s s/"'}. Karena n ganjil, maka srt # r's,i = 1,2,..,n— 1,
artinya s dan r' saling terhubung langsung di graf non commuting D,,. Demikian juga, karena n
ganjil, maka srisr/ # sr/sri, j=1,2,.,n-1dan i =1,2,..,n =1, dengan i # j, yang berarti
sr' dan sr/ saling terhubung langsung di graf non commuting maka diperolch matriks

keterhubungan titik:

r rle. "l s sy osr?.. gpn-l

r 0 0 0 1 1 1 1

r2 {0 0 0 1 1 1 1

r".‘l 00 0 1 1 1 1

A(p, )= s |1 1 1 01 1 1
(o, sr |11 1 10 1 1
sr? |1 1 1 110 1

sy 1 -1 111 - o

Setelah mendapatkan bentuk matriks adjacency maka akan dicari nilai ¢igen dan vektor eigen

dari matriks tersebut dengan menyelesaikan persamaan det (A(r Dz“) - 41 ):’0

r T2 r”"l S sr sré¢ .. srn—1

F =14 0 .. O 1 1 1 . 1
Ao A 011 e
a-1o 0 4L } i 1
det (A - = 1 1 1 4 1
2 |1 1 1 1 1 =A 1
ST . ) ;
sr‘t:l—ll_i 1 see 1 1 1 1 oo -—AJ

Diperoleh matriks segitiga atas dari A(T,, ) — M sebagai berikut

Maboatob moo . s _assearma kal .
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r rZ.. pa-l s sr sr? srl
rolo1 1 -1 1 1 ! w
rz |0 i i 1-42 1+ 1+4 o
: |0 o p : e ; :
r-_n 0 0 i (n"‘Z)—}LZ (n_2)+,1 (n—2)+/1 e (n—2)+A
s |00 0 1+4 -1-1 0 0
sr |0 0 0 0 1+4 -A-1 = ,
sr2 {0 o 0 0 0 1+4 = e
N HEE- : : : 5 —A-1
st o 0 - o0 0 0 1 e =2+ (M —=1DA+ (n(n- 1)

Polinomial karakteristik dari A(Ip,, ) —Al adalah det(A(Tp,,) —Al), merupakan hasil
perkalian semua unsur diagonal utama matriks segitiga atas tersebut, sehingga diperoleh:

p() = M@+ )" (=24 (n = DA+ (n(n - 1))
Teorema 1:

Spektrum I, dengan n ganjil diperoleh:

1
=

f > 2
: f n-1\*¢ -1 n—1
spec (I, )= +Vi(n—1)n+(—z—1) 0 -1 n—z——— ’(n—l)n+(—2—)]
1 n-2 n-—1 1

Bukti:
Dan lemma 1, diperoleh bahwa
p(D) = (M@ A+ (=i + (= 1DA+ (n(n - 1))

Sehingga diperoleh nilai eigen

n—1 n—1
'11 = ) + (n - 1)n+ (T) ,lz = 0, A.3 = —1,

=25 e on (25

Selanjutnya akan ditentukan multiplisitas dari setiap nilai eigen. Karena multiplisitas itu

sama dengan basis ruang vektor eigen yang besesuaian dengan A;, i = 1, 2, 3, 4 dan basis
merupakan baris nol pada matriks, subtitusikan A; ke A(Tp, ) — 4;/ dan dengan mereduksi
matriks menggunakan meode Gauss Jordan akan diperoleh matriks eselon baris tereduksi.

Dengan melihat basis pada matriks tersebut diperoleh:

s = 2 " 4 - 3
untuk 4; = n—i—l + J(n -1n+ ("2—1) setelah dieliminasi ke A(T, ) — 4,1, diperoleh matriks

eselon baris dengan 1 baris yang nol. Jadi untuk 4, = % + J(n —1)n + (n_z—_l)z memiliki
multiplisitas sebanyak 1. Untuk A; = 0 setelah dieliminasi ke A(FDZH) — A1, diperoleh matriks

eselon baris dengan n — 2 baris yang nol. Jadi untuk 2; = 0 memiliki multiplisitas sebanyak n —

2. Untuk A3 = —1 setelah dieliminasi ke A(FDZH) ~ 431, diperoleh matriks eselon baris dengan

162 Makalah Pendamping: Matema ka1l
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-~ 1 baris yang nol. Jadi : _
" @t untuk A3 = —1 memiliki multiplisitas sebanyak n — 1. Untuk
== (= Dn+ (=) o
Ay 2 +( > ) setelah dieliminasi ke A(Ty,, ) = A4, diperolch matriks

eselon baris denga 1 baris yang nol

; - 2
Jadi untuk Ay = n-1y \/(n - Dn+ (” ) memiliki

=1
2 2

multiplisitas sebanyak 1.

Schingga diperoleh:

.7.'.—_1 - n—1 z o _1n\2
= +J(n 1)n+(T) 0 1 ’12_1_J(n_1)n+(712_1)]
1 n-2 n-1 1

spee (I, )7

Lemma 2:
Misalkan Ip, — graf non commuting dari grup dihedralD,, dengan n genap dan n > 6, maka
polinomial karakteristik matriks adjacency A(Tp, ) adalah:
2n -
| - n=2 n-4
pA=MA"H(=1)2 (=24 = 212) 7 [(2n - 02 +

(n? = 2n)] | .A{*"(2"2‘4")}~{(n—2)(n+2)}1-(n—4)az+A-’*]
2n—4 %+A

Bukiti:

Diketahui grup dihedral Dy, = {I, r, ¥, ..., ¥/, s, sr, s, ..., s/'}. Diperoleh bahwa

2

Z(Dyy) = {1,r2}untuk n ganjil. Dengan demikian graf non commuting D,,mempunyai

', .., s7"2 &} Jumlah himpunan titiknya

himpunan titik {r, oo ¥l s, sr, sr, ST%, sr%+
adalah 2n — 2 dari grup dihedral D,,. Karena n genap, maka sr # ris, i =1,2,...,n— 1,
artinya s dan r* saling terhubung langsung di graf non commuting D,, Demikian juga, karena
genap, maka srisr/ # sr/sri, j=1,2,.., n-1dan i =1,2,..,n =1, dengan i # j, yang berarti
sr' dan sr/ saling terhubung langsung di graf non commuting Dpnkecualijika srisr/ = .

yang berarti s dan st/ tidak saling terhubung langsung di graf non commuting D,, maka

diperoleh matriks keterhubungan titik:

n n n

;o or2e. 1l srosr? e sr7 lsrzsratlo. gpne2 gen-t
Lo 0 0111 1 1 1 - 1 1-
™ o0 0111 111 « 1 1
1l 0 0111 - 111 11
S 111 1 0 11 10 1 1 1
STo[101 110 1 110 1 1
st 111 1110 11 1 0 1
A(FDzn)z :11__15 : A S S P
stz 1 1 1 111 01 1 1 0
s 11 1011 10 1 11
maft 1 e 10101 110 11
Plig 1111w 111 e 0
sl - 11101 % 0011 1 g
ST
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Serelzh mendapatkan bentuk matriks adjacency maka akan dican nilai eigen dan vektor eigen

e s TR < % . ) _ 3 —0-
G2 mainks ersebur dengan menyelesaikan persamaan det (A(FDZ,,) 21 ) 0:

ror? o vl g g o s tsrzsrattes sriTEspnol
det (A(Tp, )~ A1) =
Tr "
2[4 0 0 1 1 1 1 1 1 1 17
: 0 -4 0o 1 1 1 1 1 1 1 1
RN E 5k : ; - : : :
s |0 © - 1 1 1 1 1 1 1 1
sTr 1 1 - 1 -2 1 1 1 0 1 1 1
ss2 |11 1 1 -2 1 1 1 0 11
: 1 - 1 1 1 =2 1 1 1 0 1
Sr?—‘ - : E e . = p— .
- |11 1 1 1 1 2 i 1 1 0
st plo1 1 0 1 1 1 -2 1 1 1
srz 4 1 1 1 1 0 1 1 1 -2 1 1
sri2 L 1 1 1 1 1 1 T I I -1 1
srimtt 1l 1 i1 1 1 % 0 1 1 1 -2
Diperoleh matriks segitiga atas dari A(FDM) — Al sebagai berikut:
- : 2 iz 1o Lo 1+ F : i 2 L 1»“-:
el 8~ 1 BB D Bl ~ bl Sey (e -n e -3+ B
ERi-% & Fy b . ek sisw 0 §
EEcE 3 & 8 3§ peEe :
w_:gx ¢ 1 s e [} b ° 0 [ (2n = 4)d + (2! = 2n) _(n__;;“_.)‘
a0 e ¢ ® s t [ 8 ° ° ° ;.‘T._4'{""‘2!:-An‘-‘n-—("n—‘zkmz;.}.'-(n-m:u‘

Polinomial karakteristik dari A(Tp,,) —Al adalah det(A(Tp, ) —AI), merupakan hasil

perkalian semua unsur diagonal utama matriks segitiga atas tersebut, sehingga diperoleh:

-2z n—4

PA=(1)(A) 2 (~1)T (24— 22) T [2n—4)A +

1 MnlonZ—an A n-2)n+2)M—(n—4)212433
(n? - 2n)] [“n e : 2
Th—

[§N

i -
274

Teorema 2:

Spektrum D, dengan n genap dan n > 6 diperoleh:

Specc (Ip,, )=| * s e 2 "
1 T 5 1
Bukti:

Dari lemma 2, diperoleh bahwa
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Volume
n—2

(DA 2(-1)7 (= 2

pA=MA(=1)7( 2= Y [(2n — 41 4
1 ){-r(2¢3_4:)L_ DY {1 s
(112 - 2")] on—4 - {(“E:j'i*-}./.—i':~1.\§:,_;.3]
: o i
Sehingga diperoleh nilai eigen
n-2 5n? —12n+4 '
= + - -
Ay 2 3 ,).2:0. ,13:_2' A4:n22- 5n :2n+4

Selanjumya. akan ditentukan multiplisitas dari setiap nilai eigen. Karena multiplisitas itu
sama dengan basis ruang vektor eigen yang besesusian dengan %, i = 1, 2, 3, 4 dan basis
merupakan baris nol pada matriks, subtitusikan 2, ke A(lp,, ) — 4,1 dan dengan mereduksi
matriks menggunakan meode Gauss Jordan akan diperoleh matriks eselon baris kita tereduksi.

Dengan melihat basis pada matriks tereduks; terscbut diperoleh:

n-2 Sni-12n+4
AP o . L _ :
untuk 4 = —=+ 7 setelah dichminasi ke A(Ty,, ) = 4,1, diperoleh matriks eselos

bans dengan 1 baris nol. Jadi untuk 4, = n—:' + * memiliki multiphisitas sebanyak 1.

Untuk 4; = 0 setelah dichminas ke Ay, ) = 4,1, diperoleh matnks eselon baris dengan

n-2 -2
—-ﬂ,—h.ms nol. Jadi untuk 4, = 0 menuliki muluphisias sehanyak —=. Untuk 43 = =2 setelal

; Y o In-6 .
dichminasi ke A(Tp,, ) = A3, diperolch matnks esclon bans dengan ——baris nol. Jadi untuk
&

. In-6
Ay = =2 memuhki muluphisitas schanyak ——.

; n-2 Sni-1’n+4 _ . . .
Untuk A4 = e sctelah dicliminasi ke A(l, ) — A4/, kita temukan diperoleh
) ) _ 5 ) _n-2 Sni-12n+4
matniks esclon bans denga 1 bans nol. Jadi untuk 44 = — - ———  memiliki

multiphisitas sebanyak 1.

Schinpya diperoleh:

n=2 +\/?n-«::f:?4 0 .
‘”.. . Y
-\,lnt lrﬂ:‘) < n-2 In—-6 l
l 2 2

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan pembahasan dzpat disimpulkan bahwa spektrum Adjacency graf non

commuting pada grup dihedral (D;,) dengan n adalahbilangan asli ganjil diperoleh spektrum

-4 \4!{;)(‘0.’" L'_\‘ n_\“-l'

| ¥ P - . a9 LT
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e (l}.d“)

»
&

ned | ',”"l' . n-1_ B +(E_—_l)
- ) b it ( 5 ) 0 -1 —~-2—— (n—1)n 2 Y n
| n-2 n-1 1
= Adanpeangd
n-8 Satodda cni—-1zn+d
SRR U a \‘/ | ““ -0 =2 ﬁfi - J-——‘tﬁm v n 2 6 dangenap
1 n-3 m-p 1

Hohaeal macam spektium dapat diperoleh dant suatu matriks, sehingga disarankan bagi

peinbaca untuk mencan tumus spektim yang lain dan grup dihedral (Dzn ).
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